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panjang coklat tua dan peci hitam,
Taufik didampingi pengacaranya,

Arifin Harahap, tiba i pukul 09.30.

WIB.

Sebelum memasuki pintu lobi ges
dung, Taufik memberikan keterangary
epada wartawan. Dia menyatak
akan mengikuti proses hukum sesu
mekanisme yang ada. “Sesuai ya
saya sampaikan, saya Insyaalloh ekip
ikut proses hukum dengan bai
terih dengan mekanismejyang add
vamya singeat. — © |

Taufik keluar seteleh iperiksa st
lama sekiter § jam. Keluar dari lobi
Gedung KPK pukul 18 20WIB, batik
lengan parjangnya sudh ilaps ompi
tahanan oranye KPK. Diaditehan, Tok
banyak yang dikatakannya, Taufik
hanya menyiratkan kasus hukum

 yang menjeretnya adaloh tekayasa.

“Pokoknya hanya satu; Secanggih-
canggihnya rekayesa manusia, fe-
Kayasa Allsh yang lebih sempuma,”
futurnya,

Apa yang dikemukakan Taufik
pefnih juga disinggung Amien Ras
ketika hepdak menjeleni pemeriksaan
sebagai Yaksi kasus hoaks Ratna
Sarurmpaei Polda Metro laya, Rabu
(10/10), Sad ito, Ammien mengutip Al

Quran sur ;ﬁl Imron ayat 54 yang

| memuatsoalﬁgkar. Bunyinya, “Mereka

merekayasa dan Allah membalas
rekayasa mereka, scsungguhnya Dia
Perekayasa Terbaik.”
Dimintamempetielas pemyataannya,
Taufk mengelak. “Dicerna sendiri”

1 selorohnya. Meski begin, diamengeku

siap menglkuti proses hukum di KPK.
Ditany apakah ada aliran dana ke
orang DPR leinselain cirinya, Toufik
mengelak, “Nanti lihat saja di per-
sidangan,” tutup Taufik.

Jubir KPK, Febri Diansyah
menyatakan; penahanan Taufik
dilakukan karena penyidik sudah
meyakini ada bulfi yang sangat kuat
“Sesyat dengan aturan KUHAP, didu-
ga keras melakukan tindek pidan

*dan memenuh lasan subjektif den

objltf,” vjar Febi i Gedung KPK.
Dia berherap, Tauik koopereifden
jujurmermberikenketerangen, Menunt

ebr, tidak ada gunanya menutup-
nutupi informasi. Sebab, penyidik
KPK mermiliki bukti cukup kot erkait
dugean pertemuan-pertemayan, baik di
hotel maupun kentor DPR den juge
dugaan aliten dana yang berlangsung
dalam tiga tahap.

Sebelumnya, Taufik menerima
uang Rp 3,65 milier dalam duatahap.
Pertama, di sebuah hotel i Semarang.
Sementara yang kedua, di Yogyakerta.
Yang ketiga, urung dilakukan karena
KPK keburu melakukan OTT pada
2016, Tetap, menurut Febri, KPK

gudeh mengidentifikasi dana yang

diduga dialokasikan untuk pem-
berian yang ketiga itu. KPK sudah
menyitanya dari pihek swasta, “Jadi
sudah teridentifikastsecara lengkap,
bebernya.

Febri menyebut, Taufik bukan san-
sahunya anggota DPR yang “ideket
Bupati nonaktif Kebumen Muhamed
Yahya Fuad terkait pengurusan dana
DAK. Namun, bukti yang dimiliki
KPK scjauh ini baru akiran dana ke-
pada Taufk, Febri meyakini Taufk
tidak sendirian mengurusi DAK. S¢-
bab, proses anggaran permbehasen ni

2ufk’Kalau Kooperatif Akan Meringankan

tidak mungkin dilakukan satu orang
KPK pun mempersilokan Taufik jika
ingin membuka peran pihak lain.
“Kalau ada peran pihak lain yeng
fuga fkut terima dan ada bukdi, sile
kan disampaikan kepada penyidik,
Kalau ada stkap kooperatif jadi JC
(Justice Collaborator), past aken ebih
teringankan,” ucap Febri

Sepert iketahui, berdasarkan kete-
rangan Febr, Taufk sudah dua kal
mangkir saat dipanggil komisinya.
Yakn, Kamis 25 Oktober den Kamis
1 September, Diaditetapken tersengka
oleh KPK sejak 18 Oktober 2018, Tim
uasa hukum meminta penjadwalan
ulang, Kamis (8/11) mendatang.

Taufik beralasan tengah melak-
sanekankegiatan eses i dapil sehingga
tak bisa memenuhi panggilen KPK.
Febri menyatekan, meski meminta
penjadwalan ulang Keamispekan depar,
tak tertutup kemungkinan penyidik
memanggil Taufik sebelum har itu.
Halifu didasarken atas pertimbangan
tugas penyidik yang harus menangani
Kasus-Kasus lain, Taufik pun. diminta
kooperatif menghadiri panggilan
KPK. mokr
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